BAB VIII
CATATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN

A. Pengentasan Ketergantungan Konsumsi Obat Kimia Melalui
Pemanfaatan Toga

Upaya pengentasan ketergantungan konsumsi obat kimia melalui
pemanfaatan tanaman obat keluarga yang dilakukan di DesaWatuagung
melibatkan berbagai disiplin ilmu yang saling berkaitan satu sama lain, yang
paling kental dan terasa adalah ilmu pemberdayaan dan kesehatan masyarakat
dengan cara memanfaatkan sumberdaya alam yang ada di sekitar Desa
Watuagung, meskipun bidang-bidang yang juga tidak kalah penting dan saling
berkaitan seperti halnya ekonomi, politik, budaya dan sosial. Bidang kesehatan
sangat kental dalam penelitian ini dikarenakan dominasi penyakit stoke yang ada
di lapangan cukup menjadikan penghambat masyarakat dalam melakukan
kesehariannya dalam beraktifitas.

Masalah utama yang di alami masyarakat sebenarnya adalah kurangnya
kemampuan atau kreatifitas dalam pengelolahan sumber daya yang ada di sekitar
wilayah desa menjadi sebuah obat sehingga mampu meringankan beban
kehidupan masyarakat dalam hal efek samping dari obat-obatan kimia maupun
menghemat pengeluaran ekonomi. Pemberdayaan didefinisikan sebagai suatu
proses membuat orang mampu meningkatkan kontrol atas keputusan dan tindakan
yang memengaruhi kesehatan masyarakat, bertujuan untuk memobiliasi individu

dan kelompok rentan dengan memperkuat keterampilan dasar hidup dan



meningkatkan pengaruh pada hal-hal yang mendasari kondisi sosial dan ekonomi.
Sementara itu, menurut pemerintah RI dan United Nations International
Childres's Emergency Funds, pemberdayaan masyarakat adalah segala upaya
fasilitasi yang bersifat noninstuktif untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat agar mampu mengidentifikasi masalahh, merencanakan,
dan melakukan pemecahannya dengan memanfaatkan potensi setempat dan
fasilitias yang ada, baik dari instasi lintas sektor maupun LSM dan tokoh
masyarakat.’?

Desa Watuagung merupakan salah satu tempat yang sangat mudah untuk
menemukan berbagai tumbuhan baik berupa sayuran maupun mampu dijadikan
obat-obatan, maka kedatangan peneliti di Desa Watuagung pada Bulan Oktober
2016 langsung melakukan analisis bersama melalui Focus Group Discussion
(FGD) bersama kelompok yasinta Rt 10. Dan munculah gagasan untuk melakukan
pembelajran dalam pemanfaatan tanaman obat karena begitu mudah untuk
ditemukannya Toga di area Desa Watuagung.

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarkat, termasuk individu-individu yang
mengalami  masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan
menunjukan pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan
sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
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bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, mempuyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai indikator
keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses.”

Bagan 8.1

Proses Belajar dalam pemanfaatan Toga

.

umum 2.
FGD individu
kelompok
3.
umum
masyarakat

Bagan diatas menjelaskan bagaimana proses belajar yang ada di kelompok
yasinta dimana diawali dengan FGD kelompok yang merumuskan masalah,
menyusun konsep untuk pemecahan masalah hingga perencanaan aksi. Dalam
perumusan yang sudah menyinggung kepada bagaimana upaya pemecahan
masalah, peniliti beserta masyarakat diawali dengan umum FGD kelompok yang
maksudnya adalah proses belajar bersama masyarakat di awali dari belajar
bersama di forum FGD tepatnya adalah di setiap waktu pulang kumpulan yasinta
setiap malam minggu setelah shalat isya’, yang kedua adalah indivu, individu

yang dimaksudkan disini adalah ketua paguyuban Toga yakni Bu Winarsih
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mengajari tetangga beserta anggota kelompok lainnya untuk mengganti kebiasaan
mereka dalam mengkonsumsi minuman non tradisional dengan jamu asli warisan
turun temurun nenek moyang. “Lah nek ngene iki kan enak leh,, dibiasakno
ngumbe paitan tinimbang ngumber rasa-rasa seng nggarai watuk kui”’. Dengan
adanya ucapan yang seperti itu maka secara tidak sadar masyarakat sudah mulai
sadar akan bahaya dari effek samping minuman yang mengandung gula tambahan
atau gula non alami.

Dengan kebiasaan yang dilakukan Winarsih selaku ketua paguyuban Toga
tersebut diharapkan masyarakat lain meniru dengan apa yang dilakukan oleh ketua
mereka, terbukti dengan adanya perliku masyarakat yang mulai menanam Toga di
depan rumahnya diharapkan mampu menjadi awal untuk merubah kebiasaan
msyarakat dalam perilaku konsumsi obat mereka, yakni kembali kepada kearifan
lokal Toga.

Kerjasama dalam sebuah pengembangan masyarakat dengan pendekatan
andragi dapat dilakukan dalam keseluruhan tahapan-tahapan pengembangan yang
meliputi: Menemukan masalah dalam masyarakat, menyusun perencanaan,
merumuskan tujuan pengembangan masyarakat, melaksanakan kegiatan
pengembangan, mengevaluasi hasil (pemenuhan minat, kebutuhan, dan
pencapaian nilai-nilai). Lebih bersifat pemberian dan atau penataan pengalaman
mereka. Jika yang disampaikan dalam proses pengembangan tersebut adalah
kegitan praktek, maka subyek yang lakukan pengembangan hendaknya memilih

metode yang menekankan pada perbaikan kualitas dan semangat Kkerja,



peningkatan produktivitas kerja, ketepatan penggunaan alat dan pengembangan

ketramplian baru.”

B. Suka Duka dalam Pengorganisiran Masyarakat

Dalam pengorganisasian yang dilakukan oleh peneliti banyak hal yang
telah dialami mulai dari penolakan mentah-mentah oleh masyarakat hingga
penerimaan sampai ingin dijadikan keluarga dengan cara menjalin hubungan
pernikahan, atau dalam bahasa lokal adalah dipekmantu. Hal ini terjadi saat
peneliti melakukan pemataan awal saat baru datang di daerah Watuagung dan
melakukan assesment awal, alih-alih agar hubungan masyarakat dengan peneliti
akrab dan memudahkan melakukan pendampingan tiba-tiba ada seorang ibu yang
berkata dengan lembut namun sangat tegas “leh.. urep nangkene ae yo,, dadi
wong watuagung.. iku loh enek perawan ayu”. Sikap terbuka warga Desa
Watuagung menjadikan peneliti mudah untuk betah tinggal di tempat tersebut
selama lebih dari tiga bulan, terhitung dari Oktober hingga Januari akhir. Duka
dalam pengorganisasian yang telah dilakukan oleh peneliiti adalah sikap yang
kurang menghargai terhadap sesama seperti ketika kami sebagai peneliti berbicara
ada saja yang nyletuk ngomong sendiri dan sebagainya, namun itu hanya beberapa
hal yang sudah biasa jika tidak begitu dirasakan.

Kebutuhan materilah yang menjadi cukup berat karena hidup di desa
yang jauh dari orangtua dan menjadikan peneliti berfikir duakali saat akan
melakukan apapaun, entah itu menyinggung masalah pendampingan ataupun

tidak. Seperti kendaraan yang harus ganti sperpart setiap bulan sekali dan itu
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cukup lumayan bagi seorang mahasiswa. Namun itu semua tidak begitu berarti
karena kebaikan masyarakat yang tidak tanggung tanggung dalam bersimpati
kepada kami selaku peneliti makanan dan tempat tinggal tidak perlu diganti
dengan sebuah nominal uang namun balasan doa yang ikhlas yang mereka

inginkan.

C. Berobat dalam Perspektif Islam.

Islam sesungguhnya melarang umat manusia untuk melakukan hal seperti
penyiksaan terhadap dirinya sendiri. Dalam hal ini seperti manusia yang
terbelenggu obat-obatan kimia yang dapat menimbulkan efek ketergantungan dan
memunculkan penyakit lain dalam dirinya. Banyak sekali manfaat alam yang bisa
dicari untuk menjaga kesehatan tubuh dalam hal ini sudah diajarkan nabi kita
Muhammad SAW dalam haditsnya beliau bersabda Hadis habbatus sauda’ ada
di shohih bukhory :
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Artinya:

“Dari Khalid bin sa’ad, beliau berkata : kami keluar bersama ghalib bin

abhar kemudian beliau sakit dalam perjalanan maka kami datang di

madinah beliau sakit, kemudian Ibn Abi Atiq menjenguk beliau kemudian

berkata kepada kami : pakailah Habbah sauda ini dan ambilah lima atau

tujuh haluskanlah kemudian taburkan pada hidung dengan beberapa tetsan
minyak pada sisi ini dan sisi ini karena sesungguhnya Aisya Radliallahu



anha meriwayatkan pada ku sesungguhnya beliau mendengar Nabi SAW,
bersabda :
“Sesungguhnya Habbah sauda ini adalah penawar dari segala penyakit

kecuali al Sam. Kemudian saya berkata : apa itu al Sam ? beliau menjawab

: Kematian”.”?

Dalam penjelasan hadis diatas bisa kita fahami bagaimana nabi kita
memnafaatkan alam sekitar untuk usaha dalam suatu penyembuhan dari sebuah
penyakit yakni jintan hitam yang bisa kita teladani dari sikap nabi kita adalah
dimana ada suatau penyakit maka disitulah adanya penawarnya. Dalam
pembahasan penelitian ini adalah Toga yang tersebar luas di daerah kita Indonesia
mampu kita manfaatkan sebagai obat dalam memerangi suatu penyakit tanpa efek

samping dan biaya lebih untuk sebuah kesehatan.
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